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Abstrak. Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah anggapan umum dan
persepsi yang buruk terhadap jurusan A-3 Sekolah Menengah Atas (SMA)—kini Jurusan
IPS Sekolah Menengah Umum (SMU)—dan persepsi yang lebih baik pada Jurusan A-
1 dan A-2—kini [PA—memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap motif berprestasi
dan prestasi belajar siswa. Sampel (V= 117) berusia 16-18 tahun adalah siswa-siswi kelas
3 SMA Kristen Petra It Pagi Surabaya. Data diperoleh dengan metode angket tertutup—
untuk mengungkap peisepsi terhadap jurusan danmotifberprestasi---, tes —untuk mengukur
intcligensi{dengan CFIT Skala-3)—, dan dokumentasi—untuk mendapatkan data prestasi
mahasiswa. Teknik analisis data menggunakan Analisis Regresi dua prediktor dan Anava
satu jalur. Hasil penelitian adalah (1) ada hubungan yang meyakinkan antara persepsi
terhadap jurusan A-1 dan motif berprestasi dengan prestasi belajar siswa kelas 3 jurusan
A-1 (F=4.687 dengan p=0.015), (2) tidak ada hubungan antara persepsi terhadap jurusan
A-2 dan motif berprestasi dengan prestasi belajar siswa kelas 3 jurusan A-2 (F=0.070
dan p=0.932 (3) tidak ada hubungan antara persepsi terhadap jurusan A-3 dan motif
berprestasi dengan prestasi belajar siswa kelas 3 jurusan A-3 (F=0.738, p=0.511), (4)
tidak ada perbedaan persepsi terhadap jurusan antara siswa kelas 3 jurusan A-1,A-2
dan A-3 (F=1.057 dan p=0.352), (5) tidak ada perbedaan motif berprestasi antara siswa
kelas 3 jurusan A-1, A-2 dan A-3 (F=0.255 dan p=0.779).

Sekolah sebagai iembaga formal
merupakan sarana dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah,
siswa belajar berbagai macam hal.
Pengalaman belajar yang telah dipahami
siswa dapat dilihat melalui penilaian guru
terhadap siswa setelah periode tertentu dan
biasanya dinyatakan di dalam rapor melalui
nilai-nilai. Orang dapat membuat suatu
simpulan tentang prestasi belajar siswa yaitu
ada yang baik, ada yang sedang dan ada
yang kurang.

Prestasi belajar seorang siswa dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor dari dalam

=

diri individu maupun dari luar atau
lingkungan individu tersebut. Faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar scorang
siswa secara umum terbagi dua yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri
(internal) dan faktor dari luar (eksternal).
Menurut Wahyuni dalam Gunarsa, 1989)
faktor-faktor penting yang mempengaruhi
prestasi belajar seorang siswa yakni faktor
dari dalam diri (internal) yang terdiri dari
inteligensi, minat, bakat, motif dan motivasi
belajar, sikap, serta faktor fisik dan ke-
lelahan. Sedangkan faktor eksternal adalah
faktor sekolah, faktor keluarga dan faktor
situasional.




